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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa untuk menghadapi 

tekanan ekonomi dan budaya global maka setiap kelompok seni pertunjukan harus 

memiliki pemimpin yang memiliki kemampuan dalam keartistikan dan 

kemanajerialan. Kemampuan tersebut akan berguna untuk memberikan cara 

pandang yang kritis dan luas dalam menentukan strategi-strategi kelompok. 

Sehingga kelompok tersebut akan mandiri dan terhindar dari krisis finansial serta 

mampu bersaing secara kreatif dengan kelompok kesenian lainnya.  

Selain itu mengingat sebuah kelompok seni selalu identik dengan satu orang 

figur saja, maka sangat diperlukan pelatihan secara merata kepada seluruh anggota 

kelompok dalam meningkatkan keterampilan manajerial. Hal tersebut akan 

menghindari peran sentral yang akan membuat kelompok sangat tergantung dengan 

satu orang saja. Namun, apabila setiap anggota mampu memiliki kemampuan 

kemanajerialan dan keartistikan maka sebuah kelompok akan semakin kuat.  

Berdasarkan kebutuhannya Gandrik merupakan kelompok yang berhasil 

mencapai tujuannya. Namun secara keorganisasian, Gandrik hanya mampu 

mencapai satu organ dalam beberapa aspek keorganisasian. Pencapaian yang 

diperoleh hanya pada pencapaian pentas saja. Padahal secara organisasian ada 

beberapa aspek yang lebih luas seperti regenerasi, struktur, pengembangan SDM 

dan artistik, serta perencanaan program-program jangka panjang. Beberapa aspek 

tersebut belum tersentuh, padahal apabila itu menjadi fokus perhatian yang ingin 

dicapai maka Gandrik akan bisa berkembang lebih luas tidak hanya sekedar 

mempertahankan kepopuleranya saja.  

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, salah satunya dalam penelitian ini 

tidak ada melibatkan pengamatan terhadap penonton maupun masyarakat 

sekitarnya. Sehingga secara ruang lingkup penelitian ini hanya fokus pada lingkup 
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internal Gandrik saja. Padahal dalam sebuah organisasi itu dipengaruhi oleh 

lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Maka untuk selanjutnya penelitian 

ini lebih dapat melihat secara lebih luas berdasarkan dua lingkup antara internal dan 

eksternal yaitu hubungan antara seni, seniman, dan masyarakat sekitarnya.  
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